BAB II

TINJAUAN TENTANG AL-QURAN DAN AS SUNNAH

A. Pengertian Al-Quran

Al-Quran menurut bahasa(etimologi)adalah kata benda

abstrak(masdar)dari kata kerja gqaraa yang berarti:" (dia)

telah membaca",.,Dari pengertian itu maka Quran " bacaan "

"sesuatu yang dibaca dengan berulang-ulang".1

( Drs.Miftah Faridl,Drs.Agus Syihabudin,1989 : 1)

ae.

hakan

Allah

Umumnya para ulama berpendapat bahwa kata Al Quran
adalah masdhar dari kata kerja gqara-a yang .berarti
bacaan atau yang dibaca.Karena itu ia harus dibaca.

Al-Asy'ary berpendapat bahwa kata Quran terambil da-
ri kata garana yang berarti menggabungkan sesuatu
dengan yang lain.Karena surat-suratnya,ayat-ayatnya
dan huruf-hurufnya beriring-iringan dan yang satu
digabungkan kepada yang lain.

Azzajjaj berpendapat bahwa kata Quran sewazan( se -
timbang) dengan fu'laan,karena itu harus dibaca qur-
aan. Ia terambil dari kata gqar-i yang berarti me -
ngumpulkan.Karena ia mengumpulkan beberapa - -.. surat
atau sari pati dari isi kitab-kitab yang telah lal.

Ada pula yang berpendapat bahwa kata Quran terambil
dari kata gqaraa-in(karinah-karinah),mengingat bahwa
ayat-ayat Quran itu,satu dengan yang lainya benar
membenarkan. Karena itu kata Quran harus dibaca qur-
an bukan qur-an.

Ada orang-orang Barad seperti Schwally dan Weelhau-
sen berpendapat bahwa kata Quran berasal daribahasa
Ibrani(Suryani)yang ditulis"Kiryani = Keryani" yang
berarti yang dibacakan.?

( Drs.Syahminan Zaini, 1982 : 1-2 )

Karena itu Al-Quran harus selalu dibaca dan diusa -
agar mengerti isinya. Hal ini sesuai dengan firman
dalam surat 38 Shaad ayat 29 sebagai berikut :
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asrtinya: Sebuah: Kitab yang kami turunkan kepadamu(%uham -
mad ) yang diberkati supaya mereka memperhatikan
(mempelajari) ayat-ayatnya dan supaya ingatorang
orang yang mempunyai fikiran.

( Depag RI, 1971,33 Shaad,ayat 29,hal:736 )
Al-Quran menurut istilah (terminologi)para Ulama
berbeda~veda dalam memberikan batasan-batasan ta'rifnya .
Adapun pengertian Al-Quran menurut istilah(termino-
logi),uhamnad 'aii ash Shatuni berpendapat sebagai be -~
rikut .

”Al-iuLan adalan kalam Allah yang tiada tandinganya,di
turunkan «epade Nabi Muhammad saw penutup para Nabi dan
Rasul,denban perantaraan salaikat Jibril' alaihissalan
dan ditulis padz mushaf-mushaf yang kemudian disampai-
kan xepadza kita secara mutawattir serta membaca danmen-
pelajarinya merupakan suatu ibadah,yang dimulai dengan
surat al Patihan dan di tutup denban surat an-Nas'"- 2

(brs.Miftah Faridl,Drs.asus Syihabudin, 1989 : 2)

denurut ahli-ahli syariat,Al-Quran ialah kalamullah
(firman Tuhan) ya:.g diturunkan kepada Nabi suhammad s.a.w
yang dituliskan di dalam mushaf.

isy Syaukany dalam bukunya Yil-Irsyad" | mengatakan
fl=guran iazlah kelamullan yang diturunkan kepada Nabi [ju-
hazmmad yang dibacakan, lagi mutawatir penukilanya.

Hamka dalam "Tafsir al-azhar" nya mengistilahkan
Al-Zuran lalah :.ahyu-Wabyu yang diturunkan Allah kepada
Rasulnya,dengan perantardan malaikat Jibril untuk disam -
paikan kKepaua manusia.

( Drs.3yahminan Zaini , 1982 : 3 )

pemikian definisi al-guran menurut bahasa(etimolo -
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gi) dan menurut istilah secara panjang lebar yang menca -
kKup unsur-unsur i'jaz,diturunkan kepada Nabi,tertulis di
dalam mushaf-mushaf,diriwayatkan dengan mutawatir dan mem-
bacanya sebagai ibadah.Inilah keistimewaan Al-Quran yang
agung yang membedakan Al-Quran dari kitab-kitab lainya.
B. Nama-nama Al-Quran.

Al-Quran sebagai kitab kaum Muslimin mempunyai ba-
nyak sebutan atau nama. As Sayuti dalam bukunya "Al-Ttcan"
mengatakan : Ada lima puluh lima nama bagi Al-Quran.

Tetapi yang paling sering dipakai ialah Al-Kitab dan
Al-Quran. Sedang yang umum dipakai manusia ialah Al-Qur-
an.5 (Drs.Syahminan zaini, 1982 : 4)

Al-Quran mempunyai banyak nama.Semua itu menunujk -
kan kemuliaanya. Dan memang ia merupakan kitab samawi ymng
paling mulia secara mutlak.

Antara lain nama-nama tersebut adalah ;

1. Al-Quran.

Al-Quran adalah nama yang paling menonjol yang di
khususkan Allah bagi Kitab-Nya.Al-Quran diturunkan kepada
Rasulullah dengan nama itu dan tidak pernah diberikan ke-
pada kitab-kitab samawi yang lain.

Menurut pendapat salah seorang Ulama bahwa pemberi-
an nama Al-Quran terhadap kitab ini di antara. kitab<kitab
yang lain,gsebab ia memadukan inti semua kitab,bahkan me-

rangkum inti ilmu pengetahuan sebagaimana. firman Allah
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dalam surat 12 Yusuf ayat 111 sebagai berikut
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Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terda -
pat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal.pl-Quran itu bukanlah cerita yang dibuat
buat,akan tetapi membenarkan(kitab-kitab) yang
sebelunnya dan menjelaskan segala sesuatu y dan
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang be-

rimzn.

(Depag RI, 1971,12 Yusuf,ayat 111,hal :366)

Dan dinamakan Al-Quran ini terdapat dalam banyakA
ayat diéntaranya dalam firman allah surat 17 Al Israa. gyat
9 sebagai verikut y '/1% R <y|,4‘a(/ . ’
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Artinya: sesungguhnya Al-Quran ini menunjuki jalan yang

lebih lurus. &
(Depag RI,1971,17 il Israa,ayat 9,hal :425)
remilihan nama ;ang mulia dan tidak ada duanya ini
merupakan isyarat yaug jelas bagi ummat Islam,satu-satu -
nya umnnat yang diberi kepercayaan untuk membawa Al-Quran
dan menyebarkaunya kepada semua manusia,dan mereka dihim -
bau agar tiduk mempergunakan kaidah lain kecuali yang te-
lah ada dalanm al-Quran.

£1-Kitab adalah nama kedua bagi Al=-Quran hal ini
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banyeit disetutkan dalam berbagai ayat dan surat. Al-Quran
adalah suatu kitab yang dapat diperpegangi dalam bentuk
tuliszn. artinya: Huruf,kata-kata dan ayat-ayatnya ter-
himpun secara *2rtulis.

Iman Ar-raghib menjelaskan bahwa giratah artinya ,
memadukan huruf-huruf dan kata-kata antara sebagian demgan
yang lain dalam suatu bacaan. Seuang tulisan ialah pema -
duan sebagian huruf dengan yang lain dalamn bentuk garis .

adapun al-juran dinamakan Jjuga Al-Kitab adalah me-
ngambil dasar dari firman fllah dalam surat 44 ad Dukhaan

' eayat. 3123 sebagai;berikut :
'/ » | )"/’/ , /’ | ;i
,-.,;,um.;afv-:@,fd-.rj ?L U““!’ 19 @J“’"

Artinya: Haa miim.
Demi kitab yang terang.
Sesungguhnya kami menurunkan dia di malam yang
berkah. I
(Depag RI,1971,44 Ad Dukhaan,dyat 1-3,hal:808)

Demikian juga firman Allah dalam surat 2 Al-Bagarah

ayat 1-2 sevagail berlhut

o o)w //;'.‘ . /’/ )‘M 4 'o U'd
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aArtinya: ALlI laam miim,
Kitab(al-yuran) ini tidak ada keraguan padanya;
petun juk beagli mereka yang takwa.1o

(Depag XI,1971,2 al-Bagarah, ayat 1-2,hal:8)



5. Kdz Dzikr.
Adz Dzikr adalah nama lain untuk Al-Quran sebagai -
mana firman illan dalam surat 16 An Nahl ayat 44 sebagai

berikut :
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Artinya: Dan kasi turunkan kepadamu Ad Dzikr (Ai-Qurén) ’
agar Kamu menerangkan kepada ummat manusia apa
yang telah diturunken kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan. 11
(bepag RI,1971,16 an Nehl ayat 44,hal: 408)

Adz=-Dzikr adalah suatp kemuliaan dan tidak ada su -
atu kemulizan kecuali datang dari Allah dengan cara mengi-
ngatkan-iya. Barang slapz yang lalai tentu ia akan ter -

bawa ke alam yang tidak menentu, firman Allah dalam surat

21 Al snbiyaat' ayat 10 sebagai berikut:
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Artinya: Sesunggunnya telzh kami turunkan kepaaamu seouan
kKiteb yang di dalmnya terdapat sebab-sebab kemu-~
liaan bagimu.laka apakah kamu tiada memahaminyal?

(Depag RI,1971,21 Al Anbiyaa',ayat 10,hal:496)
Kemuliaan yang penuh barakah ini tidak akan banyak
memberi manfaat kecuali bagi orang yang memiliki hati
yang hidup dan optimis. sebab Adz Dzikr juga berarti pe-
lajaran yakni pelajaran dari illah hanya akan menyatu de-
an hati yang dipenuhi iman. Al-Guran akan menyusup ke

n
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dalam hati dan menghidupkanys,sehingga menjadi barometer
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tingkah lakunya.
4‘ . Ruh..
4l-guran dinamaken Ruh berdasarkan firman Allah su-

rat 42 Asy Syuura ayat 52 sebagai berikut
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Artinya: Dan demikianlan kami wanyukan kepadamu Ruh( 4l -
Quran) dengan perintah kami.Sebelumnya kamu ti-
lah mengetanui apakah al-Kitab(Al-Quran)dan tidak
pula mengetahui apakah iman itu,tetapi kami men-
jadikan Al-Quran itu cahaya,yang kami kehendaki
di antara hamba-hamba kami.Dan sesunggunya kamu
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang
lurus. 13

(Depag RI, 1971,42 Asy Syuura ayat52,hal:791)
Bahwa Al-Guran adalan Ruh hidup dan kehidupan, semen-
tara manusia adalah salah satu di antara sekian banyakyag
mati yaitu mati hatinya, perasaanya dan inderanya.Lalu ma-
nusia yang mati harus berbuat dengan Ruh Al-Quranyang
hidup hatinya terkuak dan perasaanya akan terbuka.
#irman Allah dalam surat 6 Al An‘aam ayat 122 seba-

gai berikut

'/-UJJLJ'@ (9:‘:“6: //,/dd/:,,-;/ 12,9 4 \gub}; /ga///
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Artinya: Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia ka -
mi hidupkan dan kami berikan kepadanya cahaya yang
terang yang dengan cahaya itu iaakan dapat berja-
lan ditengah-tengah masyarakat manusia,serupa de-
ngan orang yang keadaanya berada dalam gelap gu-
lita yans sekali-kali tidak dapat keluar daripada
nya; Demikianlah kami jadikan orang yang kafir%ﬁg
memandang baik apa yang telah mereka kerjakan.
(Depag RI,1911,6..Al=Antaam,ayat 122,hal:208)
5. Nur.
Al-Quran adalah sebuah cahaya yang terbit didalamha-
ti orang mukmin yang merekahkan bunga-bunga iman,terbit di
dala.n kehidupanya sehingga menjadi terang-benderang,terbit
di langit wmmat manusia sehingga wmembiaskan kedamaian » ‘dan
petunjuk, terbit di dalam diri manusia untuk memperkenalkan
status dan kewajibanya,lalu membimbing ke jalan yang lurus.

Alleah berfirman dalam surat 5 Al Maa-Idah ayat 15-16 seba-
gai berikut ]
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Artinya: Sesungguhnya telan datang Nur(cahaya) dari Allah
dan kitab yang menerangkan.Dengan Kkitab itulah
Allan menunjuki orang-orang yang mengikuti keri -
dhaan-Lya ke jalan keselamatan,dan(dengan kitab
itu pula)illah mengeluarkan orang-orang itu dari
gzelap-sulita kepada cazhaya yang terang-benderang
seisin-Nya,dan menunjuki mereka ke jalan yarglrweld

(Depag RI,1971,5 il Jaa-Idah,ayat 15-16,miBO0)
6. Al furgan. :

Artinye memisahkan antara yang hagq dan batil , antara
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hidey=zn dan petunjuk,antara canaya dan kegelapan.Hanya da-
lam jil-Quranlah terdapat kebenaran,hidayah dan cahaya,se-
daeng kebzatilan,kesesatan dan kegelapan ada pada . selain
Al-Quran. Sebagaimana firman Allah dalam éurat 3 Ali Tmom
ayat 3-4 sebagai berikut

/ 277 //
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Artinya: Dia menurunkan Al-gitab(Al-Quran) kepadamu de-

ngan sebenarnya,membenarkan kitab yang telah d4di.

turunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan In-

Jll sepelum Al- -Quran, menjadi petunguk bagi manu-

sia,dan Dia menurunkan Al-Furgan.?

(Depag RI,1971,3 ili Imron,ayat3-4,hal:75)
Dinameakan Al-Furgan berdasarkan firman Allah dalam

surat 25 Al Furqaan ayat 1 sevagai berikut

e, 707 ,, L (A N TA R
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Artinya: Haha suci Tuhan yang menuruﬂkggfbaga;ﬁ B kepada
nambanya,supaya dia memberi peringatan kepada =-
lurun alam. 17 ,
( vepag RI,1971,25 Al Furgaan,ayat 1 ,hal:5h9)
7. al-Burhan.
leterangan tentang kebenaran dari Allah kepada han-
ba-hamba-¥ya.Di dalam Al-juran berisi dalil-dali atau ke-

benarzn yang Jjelas dan kuat tentang sesuatu baik penger -

tian maupun hakikatnya,baik dalamn skidah maupun masalahke
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hidupan lainya. Barang siapa yang selalu berhubungan de-

ngan dalil-dalil dan keterangan-keterangan yang jelas,
tentu akan melihat sisi kebtenaran dan kemudahan dari Al -
Quran. Sebagaimana firman Allah dalam surat 4 An Nisa' a-

vat 174-179 sebagai bperikut

v , ALY ,,//v' 19 2 24,
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Artinya: Hai asanusia,sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti kebenaran dari Tuhanmu(Muhammad dengan mk-
jizat)dan telah kami turunkan kepadamu cahaya
yang terang benderang(il-guran).Adapun orang-
orang yang beriman kepada Allah dan berpegangte-
suh Xepada agamanya,niscaya Allah akan memasuk -
kzn mereka ke dalam rahmat yang besar dari pada
nya(surga) dan linpahan karunianya,dan menunjuki
mereka jalan yang lurus(untuk sampai) kepadanyalB

(Depag KI 1971,4 .n Nisa',ayat 174-175,hal:153)
8. Al Bayan dan Al Huda.
Al-Zuran dinamakan Al 3ayan artinya penerangan dan
Al Hude artinye petunjux seperti dalam firman Allah dalam
surat 3 Ali Tmron avat 133 sebagai berikut :
% /7 /7
YA giel <M°"'¢'} B 5905 8X05 I i
irtinya: 4l Quran ini adalah penerangan bagi seluruh ma-
nusia,dan petunjuk serta pelajaran bagi orang
ofang yang bertakwa. | °
(Depag RI 1971,3 Ali Imron,ayat 138,hal :98)
9. Tanzil.

Al-Quran dinamakan juga Tanzil berdasarkan surat
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25 Asy Svu'araa avat 192-193 sebagai berikut

.
.

WY-aye sl ady 27 y’j_, 117 1“"-'/":/._’.‘3.1’4’
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artinye: Sesungsunnya Al-Guran itu diturunkan oleh Tuhan
semesta alam.
Diturunxan oleh ruh suci atau Jibril.20
(pepag RI,1971,26 asy Syu'araa',ayat 192 -193 ,
hal : 537)

Itulan beberapa contoh dari nama-nama Al-Quran yang
nama-nama itu terdapat dalain ayat-ayatnya sendiri.Darim-
ma-nama tersebut jelaslah baiwa nama-nama itu selain dari
menjelaskan guna d«n fungsi ijl-Quran juga mengandung hik-
man bagi kepentingan kenidupan di dunia dan akhirat.

C. Zejaran penulisan il-Quran.

Nabl fuhammed menerima wahyu yang diturunkan oleh
Allah melalui palaikat Jibril [abi lalu membacanya dina -
dapan szhavat,certa menyuruh para wkutab" atau penulis
wahyu untuk menulisnya. Setelah cukup se surav turunya a-
bi memberi nama kepada surat itu sebagai tanda yang mem -
bedakan surat itu dengan surat yang lain. Nabi suruh le-
takkan " basmalah » di permulaan surat yang baru atau di
akhir surat yang terdanhulu letaknya.

Deiiikiaa pula di tiap-tiap turun ayat,Nabi terang -
kan tempat wmeletakkan ayat-ayat itu. Napi katakan;"Letak-

kan ayat ini sesudah itu",di surat Al Bagarah wumpamanya.
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gedemikianlah Nabi perbuat sehingga sempurnalah Al-yuran
itu diturunkan dalam tempo lebih kurang 23 tahun atau 22
tahun 2 bulan 22 hari.21
(Prof.Dr.M.Hasbi Ash shiddieqy, 1987 : 68-69)

Tulisan-tulisan yang ditulis oleh juru tulis Rasul
itu disimpan di rumah Rasul dan jurutulis=-jurutulis itu
menulis pula untuk diri mereka masing-masing.

semua ahli ilmu mehetapkan bahwa susunan ayat Al -
Quran adalah susunan menurut Rasul dengan petunjuk Allah
gemata.dan bukanlah sekali-kali menurut kemauan para juru-
tulisnya.

(prof.Dr.M,Hasbi Ash shidieqy, 1987 : 70)

Al-Quran dikumpulkan pada dua masa yaitu masa Rasul
saw dan masa Khulafa' Rasyidin. Dan masing-masing . .tahap
pengumpulan ini mempunyai keistimewaan tersendiri.Kata pe-
ngumpulan kadang diartikan menghafal dan mengeluarkan da-
ri dada-dada sahabat. Kadang diartikan pula penulisan atau
pencatatan pada shoha'if dan daun-daun. Dan keduanya ini
berlaku pada tahap pengumpulan di zaman Nabi sekaligus.

1. Pengumpulan dalam dada dengan cara menghafal dan me-
lahirkanya.

2. pengumpulan dalam tulisan dengan cara menulis dan
mengukirnya.

perlu penulis ketengahkan kedua sistim pengumpulan

tersebut secara terperinci agar jelas bagi kita , betapa



23

gaany

<

semspuria penja & dan pernatian ternadap Al-yuran Al -

ta
A
3
=
o
=
(8
(&}
o
=
[
et
=
=

L
(SR

d«n pemoukiuannya sebagai kitad Allan
yang sucli dun sutjlizat avbi uha:;mmad yang avadi.

Al-gurzn aiturunk.n kepade Habl duhamnad yang umai.
Make hilknohnya adalan tercurankan kepada dMabi untuk meng-
hafal ayat-ayat terseout.:emudian Tabi memoacakanya Kepa-

dz para sahabzt acer merexs dapat menghafal dan membaca -

vanya.Hal ini ditegaskan allzh delam pAl-yuran dalam surat
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artinye: ¥atakanlzh:"fal manusia sesungguhnya aku adalah
utusan llan kepadamu semua,yaitu illah yang mem
puryai kerajaarn lun.it dan oumij;tidak ada 7Tuhan
selain Dia,yzng ienghidupikan dan mematikan, maka
berimanlzh kamu kamu kepada Allah dan Rasulnya ,
Yabi yang umai yang beriman kepada Allah dan ke-
pada kalimat-kalimat Nya (kitab-kitab rya) 3dan
ikutilan diez,supaya kamnu wendapat petunjuk.
(Depag RI,1971,7 al A'raf,ayat 158,hal:247)
veistimewaan untul il-Quranul'adzim ini adalah pe -
ngumpulan dan peruliscnys pada lembaran-lembaran.Rasul saw
mempunyal beberapa penulls wanyu,manakala turun ayat sege
ra belisu perintankan mereka untuk menulisnya,untuk lebih
perhati - neti dazlan membukukan pengukuan serta pemeli~
heraan terhadap kitab allsh. Sehingga Jjelas penulisan

itu cocok dern.an apa yang telah ditanamkan Allah dalam da-

da-dada parz penulic .Rasul saw memilin mereka yang telah



24
terbukti ketakwaanya untuk usaha yang sedemikian penting
dan agung. Di antara mereka adalah zaid ibn Stabit,baitin
ka'ab,Mu'adz bin Jabal,Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan ke em~
pat khulafa' Rasyidin dari golongan sahabat.

Pada permulaan Islam bangsa Arab-adalah satu bangsa
buta huruf;amat sedikit di antara mereka yang pandai me -
nulis dan membaca.

mereka belum mengenal kertas sebagai kertas yang di
kenal sekarang. Perkataan "Al Waraq" atau daun yang lazim
pula dipakaikan dengan arti "kertas" di masa lalu itu ha-
nyalah dipakaikan ke pada daun kayu saja.

Adapun kata "al girthas" yang dari padanya terambil
kata-kata Indonesia" kertas " dipakaikan oleh mereka ha-
nyalah kepada benda-benda atau bahan-bahan yang . mereka
pergunakan untuk ditulis yaitu : Kﬁlit binatang,batu yang
tipis dan licin, pelepah tamar atau kurma,tulang .binatang
dan lain sebagainya.

getelah mereka menaklukkan Persia tepatnya pada ma-
sa setelah wafatnya Nabi Muhammad orang-orang Arab baru
mengenal kertas.

Mereka menuliskan Al-Quran pada pelepah kurma, poha,
daun,kulit,tulang dan lain-lain. Demikian ini karena alat
tulis sulit di dapat di negeri Arab. Memang orang -.-onang
persia dan Rumawi punya tetapi juga gedikit. Tidak  Dbisa

tersebar luas. Sehingga orang-orang Arab menulis ..dengan
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apa saja yang dapat mereka pergunakan untuk menulis. Para
sahabat Hasul pada saat itu banyak mengumpulkan Al-Quran
dari kulit-kulit binatang. Yaitu mengumpulkan Al-Quran de-
ngan mengurutkan ayat-éyatnya sesuai dengan petunjuk Rasul
saw dan perintah dari wahyu Allah swt. Oleh sebab itu ula-
ma telah sepakat bahwa pengumpulan Al-Quran adalah bersifat
' tauqifi '. Yaitu bahwa urutanya sedemikian rupa geperti
yang ada sekarang ini adalah berdasarkan perintahdari wah-
yu Allah swt.24
( syeikh Muhammad Ali Ash Shobuni, 1988 : 75 )

Al-Quran diturunkan ayat demi ayat dan surat demi su-
rat. Karena kefasihan dan keindahan bahasanya luar biasa
ja tersebar dengan cepat dan menak jubkan.Orang-orang Arab
yang sangat menggandrungi kefasihan dan keindahan-keinda -
han bahasa tertarik kepadanya sehingga dari tempat yang jJa-
uh mereka datang untuk mendengarkan beberapa ayat dari bi-
bir Nabi Muhammad saw. Para pembesar Mekkah dan kalanganbtee
pengaruh suku Quraisy adalah penyembah-penyembah berhala
dan musuh Islam. Mereka berupaya keras menjauhkan orang
ramai dari Nabi dan tidak memberi kesempatan untuk mende -
ngarkan Al-Quran dengan alasan bahwa Al-Quran itusihir yang
dilontarkan kepada mereka. Meskipun demikian secara sembu-
nyi-sembunyi dalam malam yang gelap mereka datang mendekati
rumah Nabi untuk mendengarkan ayat-ayat Al-Quran yang se-

dang beliau baca.
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Seteiah Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah dan uru-

san Kaum muslimin menjadi teratur beliau memerintahkan ke-

pada sekelompok sanabatnya untuk memperhatikan keadaan

Al-Quran,menga jarkan, mempelajari dan menyebarkannya. Wahyu

itu dicatat hari deai hari sehingga tidak musnah dan mere-

Xa dibebaskan dari wajib militer,seperti ditegaskan dalam

Al-Quran

firmen 4llan surat At _Taubah sebagai berikut :

A 96 R e 3B 0a y,xei‘; ’w. es

7 297 24

NUR SIS

Artinya;

IliaTs) e T Ida s, i 3l k—rsbls) %ﬂe.,wd“"..,
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mutmin
itu pergi semuanya (ke medan perang) mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka be-
berapa orang untuk semperdalam pengetahuan tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila @mereka telan kembali kegadanya,supaya me-
rexa itu dapat menjaega dirinya.

(Depag RI,1971,9 At Taubeh,ayat 122,hal:301)

sengingat kenyataan banwza sebagian besar sahabat

buta huruf tidak mengetahui tulis baca,maka Rasulullah me-

Kan para tawacen Yahudi. Beliau memerintahkan kepada

setiap tawenan itu untuk meniajar beberapa orang sahabat .
b S 8

Dengun Carea inilah inaka selke.lonpok sahabat menjadi menge -

tarui tulis-bduca.

Dala i nelompok itu terdepat beberapa sahabat yang -

kun membaca Al-juran menghalal dan memelihara surat can
la

ayat-ayatnya. erexka ini

qurra'.

1 yang kemudia dikenal dengan al-~

tetika pecah perang Bir satunnah empat pulun atau



tujuh puluh al qurra' gugur. Ayat-ayat yang diturunkan se-
cara bertahap ditulis pada papan-papan,kulit domba _-—-atau
pelepah kurma dan dihafal.

Tidak dapat diragukan dan diingkari bahwa sebagian
surat Al-Quran tersebar luas melalui para sahabat sebelum
fasulullah wafat. Nama-nama dari kebanyakan surat itu te-
lah disebutkan dalam banyak hadits yang diriwayatkan oleh
golongan Syi'ah maupun Ahlu Sunnah. Hadits-hadits itu men-
Jelaskan bagaimana Nabi menyampaikan dakwah Islam dan ba-
gaimana beliau salat serta membaca Al-Quran.

satu tahun setelah Rasulullah wafat pecah perang Ya-
mamah yang merenggut korban tujuh puluh orang qurra'.pada
waktu itu Khalifah berfikir untuk menghimpun surat -surat
dan ayat-ayat Al-Quran dalam satu mushaf,karena =<khawdbir
akan terjadi perang lagi serta khawatir akan punahnya pa-
ra qurra' dan hilangnya Al-Quran karena kematian mereka.
Khalifah memrintahkan kepada sekelompok qurra' sahabat
di bawah pimpinan Zaid bin Stabit untuk menghimpun > dari
papan-papan, pelepah-pelepah kurma dan kulit-kulit domba
yang terdapat di rumah Nabi yang ditulis oleh para penulis
wahyu dan tulisan-tulisan yang ada pada sahabat - sahabat
yang lain. Setelah menyelesaikan penghimpunan itu mereka
menyalin beberapa naskah dan dibagikan kebeberapa negeri

Islam.

setelah Khalifah Ustman bin Affan mengetahui bahwa
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Al-Quran teramcam perubahan dan penggantian akibat sikap
mempermudah dalam menyalin dan memeliharanya,dia memerin-
tahkan untuk mengambil musfah yang tersimpan oleh Hafsah
yakni nagskah pertama di antara naskah-naskah Khalifah per-
tama dan memerintahkan kepada lima orang sahabat yang di
antaranya : Zaid bin Stabit untuk meny;lin mushaf te;se -
but. Khalifah Utsman juga memerintahkan agar semua naskah
yang terdapat di negeri-negeri Islam dikumpulkan dan di-
kirimkan ke Madinah kemudian di bakar,

Mereka menulis lima naskah Al-Quran satu naskah di
tinggal di Madinah dan empat yang lainya di bagi -bagikan
diantaranya yaitu di : Mekkah,Suriah,Kufah dan Basrah ma-
gsing-masing satu buah.Ada yang mengatakan bahwa selainli-
ina naskah ini ada satu naskah yang dikirim ke:Yaman dan
satu lagi ke Bahrain. Naskan inilah yang dikenal dengan
sebutan mushaf Imam dan semua naskah Al-Quran ditulis me-
nurut salah satu dari kelima naskah ini.Semua naskah ini
dan mushaf yang ditulis melalui perintah Khalifah pertama
tidak berbeda kecuali dalam satu hal yaitu surat AlBaraah
dalam mushaf Khalifah pertama diletakkan d4i antara surat
mateani. Sedang dalam mushaf Imam, surat al Anfal dan eu-
rat a] Baraah diletakkan di antara surat al A'raf dan
surat Yunus.(Allamah M.H.Thabathaba'i,1993:128-129)

D. Pengertian A Sunnah.
Kata As Sunnan menurut bahasa dapat diartikan dan

dipakai menurut beberapa arti diantaranya :
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1. Undang-undang atas peraturan yang tetap berlaku.

2. Cara yang diadakan.
3, Jalan yang telah dijalani.
4, Keterangan.
Dengan singkat dapatlah dijelaskan sebagai berikut:
Sunnain yang berarti undang-undang atau peraturan-pe-
raturan yang tetap berlaku seperti firman Allah d4i dalam

Al-Quran surat 17 al-Isra' ayat 77 sebagai berikut :
729 ) /7/”7/’
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Artinya: Inilan peraturan(sunnah) orang yang telah kami(Al-
lah) utus sebelum engkau diantara para utusan ka-
ni den tidak akan engkau dapati pada sunnah kami
itu perubahan.27
(Depag RI,1971,surat 17 al Isra',ayat:7l,hal:4%6)
Kata Sunnan perarti pula cara tentang tindakan atau
sikap nidup.
Sedangkan Sunnan dapat pula berarti jalan atau per -
jalanan yang telah aijalani.
Selanjutnya Sunnah yang berarti xeterangan seperti

kata ulama vahasa yang overounyi
/

- }///7//“*":/
.Lfyt_k”}XOEy~|cLAD‘Lr~v
Artinya: Allah telah menerangkan hukum - hukum kepada ma -

nusia.
7/

/
Atau dalam perkataan : fgcr4~

Artinya: Orang lelaki itu telah menerangkan satu urusan.28

(K .H.#Moenawar Chalil, 1993 : 194)
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Kata As Sunnah menurut istilah ahli agama atau yang
lazim terpakai dalam agama ialah sebagai berikut :

Para ulama ahli hadits memberikan pengertian sunnah

secara istilah sebagai berikut:

| 5 1./’ 22 2w P 7,72 ,///z//
IS 2 Ll 515 qasls pum Jgeo I b
2/
/p&;;—_94>03’;6£

Artinya: Perkataan-perkataan Rasul saw dan perbuatan-per-
buatanya dan taqrir-taqrirnya yang menjelaskan
pada apa-apa yang berprkok di dalam Al-Quran da-
ri pada hikmah-hikman dan hukum-hukum.

Sedang ulama ahli figih menta'rifkan sunnah demi-

1595 9, /,uo./ ‘/’f.

Artinya: Perkataan Nabi Muhammad saw perbuatanya dan taq-
29

“ian

rirnya.
(K.H.ilvenawar Chalil 1993 : 196-197)

Singkatnya sunnah itu sepanjang istilah ahli hadits
dan ahli fiqih ialah: Sabda-sabda Nabi.peker jaan-peker ja-
an atau perbuatan-Nabi dan igrar atau taqrir Nabi yaitu
perbuatan se rang sanabat Nabi yang beliau ketahui tetapi
beliau tidak 1enegor atau menyalahkanya.Yang semua itu
bersangikut paut dengan beberapa hikmah dan hukum .- hukum
yang berpokok dalam al-yuran.

Adanya perbedaan pengertian tentang istilah As Sun-
nah ini karena terdapatnya perbedaan tujuan masing-masing

anli di berbagai bidang ilmu tersebut di atas.
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Ulama hadits membahas pribadi dan pexrilaku Nabi se-
bagai tokoh penuntun atau pemimpin yang telah digelari A}
lah sebagai yang patut dijadikan teladan dan tuntunan oleh
ummat manusia.. Mereka mencatat segala sepak terjang,ke -
biasaan, peristiwa,ucapan-ucapan serta perbuatan-perbuatan
yang bertalian dengan Nabi saw,baik yaﬂg berupa penetapan
hukum syara' maupun tidak.

Sedang ulama fiqih dan ushul fiqih membahas pribadi
dan perilaku Nabi saw sebagai peletak dasar hukum syara '
yang dijadikan landasan ijtihad oleh kaum mujtahid di za-
man sesudah beliau. Di samping itu mereka memandang be-
liau sebagai yang memberikan penjelasan tentang undangim-
dang kehidupan. Ucapan,perbuatan dan taqrir yang dimaksud
di sini ialah yang bertautan dengan penetapan hukum dan
pengukuanya.>O
( Dr. Musthafa Assiba'i ,1993 : 70 71)

E. Macam~macamn- A8 Sunnah

Tentang nama-nama As Sunnah para ulama ahli ushul
fiqih membahas dengan panjang lebar dan menetapkan bahwa
" sunnah " itu terbagi menjadi empat atau lima ~bagian
yaitu :

Pertama; Sunnah. gauliyyah.
Kedua "igtnnah fitliyyah.
Ketiga : gsunnah taqririyah.
Keempat; Sunnah hammiyyah.

Kelima : sunnah tarkiyyah.
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Adapun arti satu persatunya adalah sebagai berikut:

a&. Sunnah qauliyyah iaiah Sunnah Nabi yang berupa
perkataan.

Misal Sunnah gqauliyyah Nabi Muhammad bersabda :

S ENE)
Artinya: Sesungguhnya segala amal perbuatan(héfhs deser -
. tai ) dengan niat.31
(Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al Buchari,ttn

jus I hal : I)

b. Sunnan fi'liyyah ialah Sunnah Nabi yang . :berupa
perbuatan atau peker jaan maka dapat juga dinamakan Sunnah
amaliyyah.

Misal Sunnah fi'liyyah yaitu mengenahi soal - soal
ibadah dan lain-lain seperti tentang cara melaksanakan sa-
lat,cara menunaikan ibadah haji,cara melaksanakan shaum,
cara menyelenggarakan peradilan dengan menggunakan saksi
dan suinpan.

C. Sunnah taqririyah ialah sunnah Nabi yang Dberupa
pengakuan, mengakui Kebenaran sesuatu pekerjaan yang diker-
Jakan oleh para sahabat.

Misal sunnah taqririyyah Nabi Muhammad mendiamkan
sahabat Khalid bin walid memakan binatang biawak dihadapan
beliau, padahal beliau sendiri enggan memakanya.

d. Sunnah hammiyyah ialah suatu pekerjaan yang te-
lah dicita-citakan oleh labi akan dikerjakan tetapi tidak

diker jakan karena sebelum beliau sempat untuk mengerjkan,
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beliau telah wafat.

Misal Sunnah hammiyyah,Nabi Muhammad ingin menger -
jakan puasa hari kesembilan dari bulan 'Asyura atau Muha-
ram,tetapi belum sempat beliau menger jakannya,beliau te-
lah wafat.

e. Sunnah tarkiyyah ialah segala’sesuatu yang tidak
pernah diker jakan atau diperintahkan oleh Nabi untuk me-
nger jakan;tegasnya sesuatu yang ditinggalkan oleh Nabi.

Misal sunnah tarkiyyah,seperti Nabi Muhammad mening-
galkan adzan untuk shalat dua hari raya,mandi pada tiap -
tiap mau sembanyang,shalat nisfu atau tanggal setengah bu-
lan Sya'ban,adzan untuk shalat tarwih dan membaca Al-Qur-
an untuk orang-orang yang telah mati. 32
(K.H.Moenawar Chalil, 1993 : 214)

F. Sejarah penulisan As Sunnah.

Di zaman Khalifah Abu Bakar dan Umar Sunnah itu te-
tap tersimpan di dalam kalbu para sahabat,belum banyak di
sebar luaskan ke luar wilayah maupun di Madinah sendiri.

Kurang tersebarnya sunnah-sunnah itu disebabkan ka-
rena sahabat Umar melarang para sahabat meninggalkan kota
Madinah,kecuali yang kepergianya untuk kepentingan yang
mendesak. Sedang tidak tersebarnya Sunnah itu d4i Madinah,
karena diharapkan orang lebih memusatkan diri dalam mem -
pelajari Al-Quran dari pada Sunnah Rasulullah saw. Kebi -

jaksanaan ini diambil untuk menghindarkan kesalahan dan

keraguan dalam perowianya.
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Keti.a tiba zaman jhalifzh Utsman para sanzavat di -
veri kevetaczn untux bvirtedaran kewilayah lain. Masyara -

kat terut

l‘\?

o
il

N\
o

angkatan mudarya,memerlukan sahavat sebagai
tempat bertanya. Zetelan kaibarus sanzbpat berxurang jum -
lahnya dari heri kehari,angketan mudanya bersungguil-sung-
guh untux menghimpun hadits-hedits Rasulullah dari gene-~
rasi tua. Demikianlah mereka saliug kunjung mengunjungi un
tuk mencari hadits.

Terlihet banwa para sanavuat Nabi FMuhammad sangat zi-

0!\

;in dan bersunggun-sungguh dalam usahanya untuk menghim -
pun hadits Rasulullah.?ahken para sanapbat bersedia menem-
pult jarak yang jauh untuk meneliti kedudukan sebuah hadits
nepada orang yans longeung menerinanya dari Rasulullah .

feadzan sunnch pada masa pabi suhamnad masih  hidup
masa ini nazsia velum ada usana untul membukukan atau me -
nulis nacits Labl.ierena dikuatirksn akan ter jadi percam-
puran aniars wanyu Ilsnl yang csast itu mesih turun.

rarc sansbat dalan menerima hadits dari Kabi,berpe-
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ia,y2knl menerimanya dengan ja-
len hafel.n cukan dergzn jelan menulis. dereka mendengar
dergan nati-hoti aps yang disacdaxen oleh Habi.
Lereaingan psnulisun ini ade hikimahnysa ialah
1).3erhut.ng pada waitu itu sanabat-sahabvat Nabi masin
banyak yang " uwnal v ctau tidak bisa baca dan tulis
sedang wastu itu wanyu Ilahi mesih turun(Quran) jadi

Hatl menguaztirian ka -kalau mereka tidak dapat mem
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bedakan guran dan hadits seuingga terjadi percampu=~
ran antaras keduanya.

2).labl percaya atas kekuatan nafalan para sahavat dan
kemainpuan mereka untuk memelihara semua ajaranya a-
tau hadits tanpa catatan atau tulisan dan ini bera-
ti nabi secara tidak langsung mendidik mereka untuk

ya |

e}

erc

W
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spada kemampuan diri sendiri.33

¥ro

)

.Ors.iasjfuk Zuhdi, 1993 : 30)

Sedang seadaan Hadits pada masa pl-Xhulafatir-ga -
syidin jugzs belum dibuxkukan,mesx<ipun umat Islam pada wak-
tu itu szngat memerluxan hadits-hadits Nabi di samping Al-
Juran secagzi pedoman untukx menyelesaikan masalah-masalzh
geru yaung dinasdapinya.Hal ini diIsebabkan karena para sa-
neoat dan umat Islaen menghadapl dua alternatif ialsh
(1).Hadits nendakuya tidak dituliskan atau dibusukan
Karenz dliuatirian adan percampur dengan Quran,mne -
nginget padzs woztu itu vanyax sekall orang - orang
yang varu nasuxk Islam dari cerbagal bangsa bukan
bangéa.grab yaug celun pandal dalam berbahasa Arab.
(2).77adits perlu szegera dibukukan demi untuk memelihare
2jaran-ajaran iabi dan untuk meamudahkan uamat Islam
mencaral hadits-hadits Nabi bila sewaktu-waktu me-
merlusany4.
Ta.upa:s wnaat Islam peda waktu itu memilih yang per-
tonz atau nradits tidak dibuliukan sebagai tindakan preven-

tif.
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ada suatu kaidah fighiyah yang._sesuai dengan sikap
ataupendirian para sanaoat tentang penulisan hadits ini.
Yaitu » , . / ’/

2 I
. ,é\.p.si%,h}u BWAVS'
Artinya: jlenghindari banaya(resiko) didahulukan dari pada
inencari kemaslauatan.

Tepi kaidah ini nanya berlaku bila resikonya lebih
besar dari maslahatnya.

yenyampaian atau penyiaran asadits pada masa ini di-
lakukan dengan lisan dan hanya kalau benar-benar diperlu-
kan,yakni jika ummat Islam menghadapi suatu maslan yang
memerlukan penjelasan hukuanya menurut hadits. Hal ini di
sebackan Karena sikap knalifan aAbu Bakar dan Umar yang ne-
nyuruh ummat Islan supaya membatasi penyampaian hadits.Dm
kedua ghalifah ini nanya menerima hadits yang di sampaikan
olen oran; seorang atau perorangan jika ada saksi yang me-
nguatkanya. Bankan Ali hanya mau menerima hadits dari pe-
rorangan bila orang terseo.ut bersedia di sumpah.pda kecu-
alinya ialah bpila orang yang menyampaikan hadifs sudah da-
pat dipercaya venar,maka Khalifah-khalifah tersebut tidak
a saisl atau aminta suspzh dahulu.3
(prof.yrs. asjfuk Zuhdi, 149% ;. 81-82)

Pada masa Khalifah Uwmar bin Abdul Azis yang memerin-
tah mulai tacun 99-101 E menganggap perlu sekali adanya
pemouatan jjadits«iladits kabi,karena beliau kuatir lenyap-

nya ajaran-aj,aran Nabi veriiubung telan banyak ulama dari
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sahabat dan tabi'in yang wafat.Karena itu beliau mengi -
struksikan kepada para Gubernur dari semua daerah Islam
supaya menghimpun dan menulis Hadits-Hadits Nabi.

Menurut Dr. Ahmad Amin bahwa orang yang pertama-ta-
ma menghimpun Hadits-Hadits Nabi atas perintah  Khalifah
Abu Bakar bin Hazm Gubernur Madinah. Ié menghimpun seki -
tar tahun 100 H.Tetapi menurut pendapat yang populer di
kalangan ulama Hadits,bahwa penghimpunan Hadits yang per-
tama ialah Ibnu Syihab Az Zuhri,

sistem pembukuan Hadits pada saat ini ialah: Si pe-
ngarang menghimpun semua Hadits yang mengenahi .. _masalah
yang sama dalam safu kitab karangan,misal hadits yang me-
ngenahi shalat saja dan dalam kitab ini bercampur dengan
fatwa sahabat dan tabi'in.

Usaha penulisan Hadits yang telah dirintis oleh
Ibnu Hazm dan Ibnu Syihab Az Zuhri pada sekitar tamn 100
Hijriah ini diteruskan oleh ulama Hadits pada saat inijte-
rutama pada pertengahan abad II H. Banyak ulama yang mamg-
himpun Hadits bersamaan dengan kegiatan Ulama dalam bi-
dang lain untuk menghimpun ilmu-ilmu agama antara lain
Ilmu Figih,Ilmu Kalam dan sebagainya. Karena masa ini di
>

kenal dengan " Ashru al Tadwin " atau masa pembukuan.3

(prof.Drs. Masjfuk Zuhdi, 1993 : 85)



